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ABSTRAK 

 
Aldy Prasetya: 1601105086. “ Analisis Gestur dan Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa melalui Media Lagu Berbasis Etnomatematika ”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka, 2020.  

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan gestur dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis melalui media lagu berbasis etnomatematika. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dan 

subjek yang diambil empat orang siswa kelas III Sekolah Dasar. Hasil observasi 

menunjukkan adanya penggunaan variasi gestur yang muncul sebanyak 223 

gestur yang terdiri dari 123 gestur ikonik, 68 gestur metaforik dan 32 gestur 

diektik. Hasil analisis terhadap pemahaman konsep matematis siswa yang 

dilakukan kepada keempat subjek menunjukkan bahwa masing-masing subjek 

memiliki kemampuan pemahaman yang beragam. Pencapaian indikator siswa 

yang memiliki pemahaman tinggi tidak ditemukan adanya kesulitan dalam 

menjawab soal dan untuk pencapaian indikator siswa yang memiliki kemampuan 

sedang dan rendah umumnya memiliki beberapa kesalahan atau kesulitan yang 

dialami siswa ketika menjawab soal. Kemudian hasil wawancara juga 

menunjukkan bahwa penggunaan media lagu berbasis etnomatematika dalam 

pembelajaran ini cukup efektif untuk memancing siswa antusias dan aktif dalam 

belajar. 

 

Kata kunci: gestur, kemampuan pemahaman konsep matematis, etnomatematika.  
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ABSTRACT 

 
Aldy Prasetya: 1601105086. “ The Gesture Analysis and Ability to Understand 

Mathematical Concepts Students of Ethnomatematics-based through Song 

Media". Essay. Jakarta: Mathematics Education Study Program Faculty of 

Teacher Training and Education, Muhammadiyah University Prof. Dr. Hamka, 

2020. The research aimed to determine the use of gestures and the ability to 

understand mathematical concepts through ethnomatematics-based song. The 

method used in the research was descriptive qualitative method and the subjects 

were taken by four elementary school students in third grade. The observation 

results showed there were variety of gestures used that appeared. There were 223 

gestures consisting of 123 iconic gestures, 68 metaphoric gestures and 32 diectic 

gestures. The results of the analysis of students understanding of mathematical 

concepts carried out on the four subjects showed that each subject had various 

understanding abilities. Achievement of indicators of students who have high 

understanding is not found to have difficulty in answering questions and for the 

achievement of indicators of students who have moderate and low ability 

generally have some errors or difficulties that students experience when 

answering questions. Then the interview results also showed that the use of 

ethnomatematics-based song media in learning was effective enough to lure 

students enthusiastic and active in learning. 

 

Keyword: gesture, ability to understand mathematical concepts, 

ethnomathematics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan merupakan salah satu komponen terpenting yang menjadi 

parameter bagi kemuajuan suatu negara. Banyak upaya yang dilakukan untuk 

mewujudkan pendidikan yang berkualitas dan salah satunya dengan 

meningkatkan kualitas dalam proses pembelajaran. Pencapaian dalam 

memenuhi target tersebut dapat dimulai dengan memperhatikan komponen 

dari lembaga atau instansi pendidikan di Indonesia yang memiliki pengaruh 

besar dan satu komponen yang dirasa cukup berpengaruh adalah kualitas guru 

sebagai pengajar. 

       Pendidikan yang bermutu tidak akan terwujud tanpa adanya guru 

sebagai pengajar yang berkualitas dan mempunyai peran penting dalam 

kecerdasan setiap peserta didik (Gay, 2015; Sundari, 2017). Oleh karena itu 

kualitas guru sebagai pengajar dinilai masih perlu adanya peningkatan 

terutama dalam proses pembelajaran matematika, karena pembelajaran 

matematika menjadi objek yang tidak kalah penting dari pelajaran pelajaran 

lainnya dalam keberhasilan suatu proses pembelajaran dan kualitas guru 

menjadi pengaruh terhadap kemampuan belajar siswa. Baik dari segi 

penguasaan ilmu, gaya mengajar maupun cara mengajar yang digunakan pada 

proses pembelajaran matematika.  
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       Kebutuhan pada pembelajaran matematika zaman sekarang lebih 

menekankan pada aspek pemahaman konsep matematis untuk menyelesaikan 

masalah matematika (Purwasih, 2015). Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 

tentang standar isi mata pelajaran matematika untuk jenjang pendidikan 

sekolah dasar salah satunya bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.  Hal ini sejalan dengan salah 

satu prinsip matematika yang dirumuskan National Countil of Teacher of 

Mathematic (NCTM) yaitu pengajaran matematika yang efektif di sekolah 

membutuhkan pemahaman apa yang diketahui dan perlu dipelajari siswa dan 

kemudian menantang serta mendukung mereka untuk mempelajarinya dengan 

baik. Dalam konteks tersebut menekankan bahwa mempelajari matematika 

dibutuhkan pemahaman secara konseptual. 

       Berdasarkan observasi yang dilakukan di SD Negeri Rau Kedung Jepara 

menunjukkan bahwa peserta didik masih kurang menguasai indikator 

pemahaman konsep matematika, di mana indikasi dari masalah tersebut 

terjadi saat proses pembelajaran yang kurang menekankan pada aspek 

pemahaman (Mukrimatin et al., 2018).  Kemudian berdasarkan hasil analisis 

terhadap kemampuan pemahaman konsep yang dilakukan oleh Cici 

menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan lemahnya pemahaman konsep 

siswa yaitu guru kurang memperhitungkan kemampuan pemahaman konsep 

masing-masing siswa dan guru yang kurang mengembangkan model 
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pembelajaran dalam materi yang akan disampaikan sehingga menyebabkan 

siswa merasa bosan dalam proses pembelajaran (Puspaningrum, 2018). Dari 

dua hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa lemahnya pemahaman 

siswa memiliki dampak terhadap pencapaian hasil belajar siswa. 

       Sekarang ini kebaradaan ilmu matematika menjadi peranan yang cukup 

penting dalam dunia pendidikan karena dinilai memiliki tingkat kesulitan 

yang tinggi dalam memahami konsep pada materinya. Adanya tingkat 

kesulitan itulah yang menyebabkan minat belajar siswa menjadi berkurang 

karena minat belajar merupakan salah satu faktor penyebab lemahnya 

pemahaman siswa.  

       Kemampuan pemahaman matematika dapat ditingkatkan apabila 

menggunakan pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Putri et al., 2018). 

Pelaksanakan suatu pembelajaran memerlukan beberapa kecakapan dari guru 

dalam menentukan suatu strategi pembelajaran yang efektif untuk materi 

maupun situasi dan kondisi pembelajaran. Selain itu, keterbatasan sarana 

prasarana dan kurangnya guru dalam menggunakan media untuk 

menyampaikan informasi atau materi ajar sebagai bentuk visualisasi 

mengakibatkan rendahnya pemahaman siswa. Saat ini sudah terlihat selama 

proses pembelajaran matematika guru lebih banyak menggunakan metode 

yang berpusat pada guru ( Teacher Centered ).  

       Hasil survey dan wawancara yang dilakukan kepada salah seorang guru 

matematika di SDN 5 Bengkulu menunjukkan bahwa guru masih 

menggunakan metode tanya jawab (Sandri, 2018). Begitu pula dengan hasil 
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observasi di SDN Jimbaran 02 guru mengajar tanpa disertai dengan media 

karena mereka beranggapan bahwa  media pembelajaran yang menarik adalah 

yang berbasis teknologi (Untari et al., 2017). Hal ini menunjukkan bahwa 

siswa menjadi kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran sehingga 

kemampuan pemahaman siswa terhadap matari pelajaran pun sulit dan 

banyak dari siswa tidak paham tentang pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 

Artinya, guru harus lebih cermat dalam memilih metode mana yang paling 

tepat untuk mencapai tujuan pembelajaran dalam upaya meningkatan 

pemahaman siswa.  

       Penggunaan media pembelajaran dirasa efektif dalam proses 

pembelajaran karena fungsi dari media pembelajaran adalah agar tidak 

adanya persepsi yang berbeda dari siswa terhadap materi ajar dan menambah 

daya tarik dalam memberikan pengalaman nyata terhadap siswa. Media 

pembelajaran tidak mesti dibuat terlalu mewah atau menghabiskan dana yang 

besar, tetapi cukup sederhana dan dapat diperoleh dari lingkungan sekitar 

serta yang terpentig dapat menarik perhatian siswa. Oleh karena itu peran 

media pembelajaran dalam pembelajaran matematika sangat penting terhadap 

kemampuan berpikir siswa. 

       “Pembelajaran gerak dan lagu merupakan kegiatan dalam belajar dan 

bermain, di mana aktivitas yang dilakukan diharapkan akan membuat anak 

senang dengan menyentuh perkembangan bahasa, kepekaan akan irama 

musik” (Widhianawati, 2011).  Belajar matematika sambil bernyanyi akan 

cocok diterapkan untuk siswa Sekolah Dasar karena siswa cenderung 
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menyukai hal-hal yang dapat menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan tidak membosankan. Nyanyian diiringi oleh instumen 

musik yang menyenangkan mampu mendorong siswa untuk bersemangat 

dalam belajar matematika dan dengan nyanyian siswa akan lebih cepat 

menguasai dan mudah mempraktikkan suatu materi yang disampaikan oleh 

guru. 

       Pembelajaran menggunakan lagu ini sangat berpengaruh terhadap 

kecerdasan anak yang lain, salah satunya dapat merangsang dan 

meningkatkan potensi kecerdasan musikal (Widhianawati, 2011). Potensi ini 

akan muncul jika diberikan rangsangan yang cocok dari sejak kecil dan 

perkembangannya tergantung dari dukungan dan lingkungan. Salah satu ciri 

anak yang memiliki potensi tersebut yaitu menggerakkan kepala, jari tangan 

atau kaki mengikuti tempo dan mengekspresikan diri secara bebas sesuai 

irama musiknya, bermain dengan alat-alat musik sederhana dan mengucapkan 

syair dari berbagai lagu yang pernah didengar. 

       Selain itu manfaat lain dari penggunaan media lagu sebagai pembelajaran 

matematika adalah merangsang perkembangan otak. Biasannya pengalaman 

belajar anak lebih cenderung menggunakan otak kiri saja, yaitu berpikir 

secara analitik, memakai logika, kemampuan matematis atau sesuatu yang 

berpengaruh terhadap akademik. Pembelajaran yang optimal seharusnya 

dengan melibatkan keseluruhan kemampuan otak agar fungsi otak dapat 

bekerja dengan baik (Dp et al., 2013). Dalam hal ini, penggunaan media lagu 

sebagai penyeimbang antara kinerja otak kiri dan otak kanan. Saat anak 
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mendengarkan gubahan musik, lirik lagu yang berisi materi matematika akan 

merangsang otak kiri dan melodi dari musiknya yang aka n merangsang otak 

kanan. 

       Dalam proses pembelajaran menggunakan media lagu, cara mengetahui 

siswa menjadi lebih aktif dan belajar terasa menyenangkan yaitu dengan 

melihat gerakan-gerakan tubuh yang ditunjukkan siswa saat menyanyikan 

lagu tersebut. Gerak tubuh atau gestur merupakan gerakan anggota tubuh 

sebagai bentuk ekspresi pikiran dan perasaan seseorang (Hardianto et al., 

2016). Fokus gestur yang dimaksud pada penelitian ini adalah melihat gerak 

tubuh dan bentuk eskpresi apakah yang ditunjukkan secara spontan oleh 

siswa ketika pembelajaran berlangsung. 

       Peranan gestur ini memang masuk ke dalam lingkup bahasa nonverbal 

yang sering tidak diperhatikan oleh banyak pengajar, akan tetapi terdapat 

aspek verbal dari gestur ini cukup membantu siswa dalam 

mengkomunikasikan dengan pengetahuan baru yang diterima dan berinteraksi 

dengan guru maupun sesama siswa dalam proses pembelajaran. Dalam 

konteks pembelajaran menggunakan media lagu ini, tentunya gestur ini perlu 

diperhatikan nantinya akan memberikan pengaruh apa yang terlihat terhadap 

pemahaman siswa itu sendiri.  

       Secara khusus memang melihat gestur (gerak tubuh) siswa di dalam kelas 

pada proses pembelajaran adalah salah satu jenis data pengamatan penting 

dalam penelitian kualitatif ini (Shi et al., 2019). Diperlukan merancang 

metode pembelajaran khusus untuk memfasilitasi siswa sebagai pengenalan 
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gerak tubuh mereka. Hal ini bermanfaat untuk membangun lingkungan yang 

menyenangkan di dalam kelas untuk pembelajaran nantinya dan untuk 

membantu siswa meningkatkan kinerja belajar mereka di sekolah. Maka dari 

itu menggunakan media lagu ini cukup efektif untuk menarik perhatian siswa 

dalam pembelajaran yang menyenangkan. 

       Dalam hal ini, pemilihan lagu juga berpengaruh terhadap antusias siswa 

dalam belajar. Pemilihan lagu bernuansa daerah dalam pembelajaran 

matematika pada jenjang Sekolah Dasar akan memberikan banyak 

pemahaman dan pengetahuan baru. Lagu berbasis etnomatematika 

memperkenalkan siswa pada ragam budaya di Indonesia, lagu ini juga dapat 

menggambarkan ekspresi perasaan dan memetik pesan positif dari syair 

lagunya, dan saat menyanyikan, siswa juga  lebih bebas dalam 

mengekspresikan yang kelak akan menumbuhkan kepercayaan diri. 

Pembelajaran berbasis budaya merupakan pembelajaran yang mampu 

menarik perhatian peserta didik, sehingga dapat meningkatkan pola pikir dan 

respon terhadap daya tangkap peserta didik (Lubis & Widada, 2020). 

Terbukti adanya hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas  IV SDN I 

Mojosongo menunjukkan siswa sangat senang dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran matematika dengan menggunakan media lagu berbasis 

etnomatematika sehingga membuat mereka tidak merasa bosan, bersemangat 

dan lebih aktif dalam pembelajaran (Permatasari & Sri Hartini, 2018). 

       Berdasarkan pemilihan media dengan pembelajaran matematika, lagu 

daerah dipilih sebagai sarana yang paling tepat dan efektif dalam mengatasi 
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pemahaman rumus matematika. Penggunakan media lagu berbasis 

etnomatematika dalam pembelajaran ini cukup mudah yaitu dengan 

mengganti lirik lagu daerah dengan menyesuaikan materi matematika yang 

sekiranya mudah untuk disampaikan dan menggunakan kalimat yang jelas 

dengan sehingga siswa tidak kesulitan dalam memahami materinya. 

Pemilihan materi ajar yang cocok untuk dibuat lirik juga mempengaruhi 

kualitas dari lagu tersebut (Sandri, 2018). Dalam hal ini materi sifat bangun 

datar sangat cocok dan mendukung untuk memudahkan peneliti dalam 

membuat syair lagu.  

       Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penelitian ini mencoba 

mengembangkan media pembelajaran dengan membuat lagu matematika 

yang diadaptasi dari lagu daerah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dan menganalisis kemampuan pemahaman konsep matematis dan gestur yang 

ditunjukkan siswa melalui media lagu berbasis etnomatematika. 

B.  Fokus dan Subfokus Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

       Berdasarkan latar belakang yang telah dirumuskan diatas dan agar 

penelitian ini tidak menyimpang dari topik pembahasan, maka penelitian 

ini difokuskan pada analisis gestur dan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa melalui media lagu berbasis etnomatematika. 

2. Subfokus Penelitian 

Adapun subfokus pada penelitian ini yaitu : 

a. Gestur siswa melalui media lagu berbasis etnomatematika. 
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b. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui media lagu 

berbasis etnomatematika . 

C. Pertanyaan Penelitian 

        Untuk menganalisis gambaran masalah yang menjadi fokus dan 

subfokus  penelitian di lapangan, maka pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana gestur yang ditunjukkan siswa melalui media lagu berbasis 

etnomatematika? 

2. Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematis siswa melalui 

media lagu berbasis etnomatematika? 

D.  Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan pada penelitian ini, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gestur dan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa melalui media lagu berbasis 

etnomatematika. 

E.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru : Memberikan beberapa masukan kepada guru matematika  

dalam membuat media pembelajaran yang bervariatif dan layak 

digunakan sebagai alternatif pembelajaran. 

2.  Bagi Siswa 

a. Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi ajar yang telah 

diterima. 
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b. Pembelajaran yang berpusat kepada siswa sehingga seluruh siswa 

turut aktif dalam pembelajaran. 

c. Suasana belajar tidak membosankan siswa. 

3.  Bagi Peneliti 

a. Menambah wawasan tentang penyesuaian media pembelajaran 

terhadap materi ajar. 

b. Mampu membiasakan diri menggunakan media pembelajaran yang 

efektif dan menarik untuk diterapkan ketika mengajar. 
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